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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi matematika siswa 

kelas IV SD Negeri Teluk Dalam 1 dalam menyelesaikan masalah 

pada materi pembagian puluhan dan ratusan, serta mengkaji 

pencapaian literasi matematika berdasarkan indikator level 2 dari 

PISA, yaitu mengenali situasi, mengambil informasi, menunjukkan 

pemahaman, dan meninjau jawaban. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Instrumen yang 

digunakan berupa tes tertulis yang terdiri dari lima soal berbasis 

konteks dunia nyata yang dirancang untuk mengukur keempat 

indikator literasi matematika tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, literasi matematika siswa berada dalam 

kategori sedang, dengan rata-rata skor sebesar 36,5. Sebanyak 50% 

siswa tergolong dalam kategori tinggi, 25% dalam kategori sedang, 

dan 25% dalam kategori rendah. Indikator mengenali situasi dan 

mengambil informasi memiliki tingkat pencapaian lebih tinggi 

dibandingkan indikator menunjukkan pemahaman dan meninjau 

jawaban. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu 

mengenali permasalahan dan mengambil data dari soal, mereka masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan memeriksa 

kembali solusi yang dihasilkan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan instrumen literasi matematika yang 

kontekstual dan sesuai dengan kemampuan kognitif siswa sekolah 

dasar, serta dapat menjadi acuan dalam merancang pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berorientasi pada pemecahan masalah dunia nyata. 
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1. PENGANTAR 

Pendidikan adalah suatu proses yang terstruktur dan disengaja yang bertujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup manusia dan mendorong perkembangan individu agar dapat mencapai potensi maksimalnya dalam 

berbagai aspek kehidupan.  Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan dan memanusiakan individu 

melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai[1] . 

Literasi matematika merupakan keterampilan penting yang memungkinkan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan kompetensi dasar matematika mereka dalam menyelesaikan masalah dunia nyata secara 

bermakna. Menurut Esensi dari litari matematika adalah memastikan bahwa siswa dapat menggunakan konsep-

konsep matematika yang telah mereka pelajari untuk berpikir kritis dan logis dalam kehidupan sehari-hari[2]. 

Literasi matematika di kalangan siswa indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana dibuktikan oleh 

penurunan signifikan skor PISA pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2015[3]. Namun, tingkat literasi 
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matematika di kalangan siswa Indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana dibuktikan oleh penurunan 

signifikan skor PISA pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2015.PISA 2018 lebih rendah, yang 

menunjukkan tantangan yang terus berlanjut dan meningkatkan kompetensi matematika siswa [4] . 

Penilaian PISA dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana siswa dapat menerapkan pengetahuan 

yang mereka peroleh di sekolah ke dalam situasi dunia nyata, dengan mengukur kemampuan mereka dalam 

berpikir kritis dan memecahkan masalah secara efektif. Penilaian ini dilakukan setiap tiga tahun sekali untuk 

menilai efektifitas sistem pendidikan dalam membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

kehidupan nyata [5]. Indonesia terus menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang kompleks. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

hambatan utama dalam PISA meliputi kurangnya keterampilan berpikir kritis, disparitas kualitas pendidikan 

antar daerah, rendahnya minat baca siswa, dan keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan yang 

memadai[6]. 

Literasi matematika tidak hanya berkaitan dengan keterampilan berhitung, tetapi juga mencakup 

pemahaman konsep, penalaran, dan kemampuan untuk mengkomunikasikan ide secara efektif dalam bahasa 

matematika. Membaca dalam konteks matematika melibatkan pemahaman bahasa matematika dalam teks 

sehari-hari, sedangkan menulis berkaitan dengan penyampaian ide-ide matematika secara jelas dan akurat[7] 

Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita karena kurangnya pemahaman 

terhadap masalah yang disajikan. Siswa tidak sepenuhnya memahami soal cerita; mereka hanya membaca tanpa 

memahami konsepnya, sehingga menghambat kemampuan mereka dalam menerapkan prinsip-prinsip 

matematika yang sesuai[7]. 

Tujuan utama pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep-konsep matematika, berpikir logis, mengkomunikasikan ide secara efektif, dan menerapkan 

strategi pemecahan masalah dalam berbagai konteks. Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Nomor 

12 Tahun 2024, keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika meliputi pemahaman 

konsep, kemampuan penalaran, keterampilan komunikasi, dan kemampuan pemecahan masalah, yang 

semuanya sangat penting baik untuk keberhasilan akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitian Siswa mengalami kesulitan terbesar pada soal pertama, memiliki kemampuan 

rendah dalam menyelesaikan soal kedua dan ketiga, serta tidak mampu menyelesaikan soal keempat dan 

kelima[8] . Tes literasi,terlihat bahwa semakin tinggi kategori kelompo siswa, semakin kecil kemungkinan 

mereka untuk menjawab soal dengan benar[9] . Sebaliknya, semakin rendah kategori kelompok siswa, semakin 

kecil kemungkinan mereka untuk menjawab soal dengan benar. Selanjutnya, dalam Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik dan literasi matematika tinggi mampu menjawab soal nomor 1 dan 6 dengan benar, sedangkan siswa 

dengan gaya belajar kelompok literasi matematika tinggi mampu menjawab soal nomor 1,3,5 dan 6 dengan 

benar. [10] Sementara itu, analisis pencapaian siswa secara khusus pada level 2 literasi matematika belum 

dilakukan, sehingga penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pencapaian siswa pada level tersebut. 

Materi pembagian puluhan dan ratusan disominasi oleh konsep pembagian dan perkalian[11]. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Teluk Dalam 1 pada 

materi ini masih rendah, dengan sekitar 70% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dalam penilaian harian. Kesulitan ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep 

yang mendalam [12].  

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pembagian karena adanya miskonsepsi 

mendasar tentang hubungan bilangan dan operasi matematika. Kesalahan siswa dalam tugas-tugas matematika, 

khususnya pada soal pembagian, sering mencerminkan miskonsepsi dasar yang menghambat pemahaman 

mereka terhadap konsep yang lebih kompleks[13]. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam 

membimbing siswa untuk memahami konsep pembagian, terutama saat berhadapan dengan bilangan dua atau 

tiga digit. Pemahaman konsep yang mendalam menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal pembagian, sehingga diperlukan analisis terhadap literasi matematika siswa kelas IV SD Negeri Teluk 

Dalam 1 pada materi pembagian puluhan dan ratusan[12]. 

Permasalahan penelitian dalam artikel ini berperan sebagai dasar utama yang mengarahkan seluruh 

proses penelitian, mulai dari perumusan tujuan, penyusunan instrumen, hingga analisis data, yaitu untuk 

mengetahui tingkat literasi matematika siswa kelas IV SD pada materi pembagian puluhan dan ratusan 

berdasarkan indikator PISA level 2. Permasalahan ini relevan bagi kalangan akademik karena memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, dan penelitian di bidang pendidikan 

matematika dasar, serta membantu mengevaluasi sejauh mana implementasi literasi matematika sesuai standar 

internasional telah diterapkan di jenjang sekolah dasar. Sementara itu, bagi kalangan non-akademik seperti 

guru, orang tua, dan pembuat kebijakan, hasil penelitian ini memberikan gambaran konkret mengenai 

kemampuan siswa, membantu merancang metode pembelajaran yang lebih efektif, serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam membangun pemahaman dan 

penalaran matematis sejak dini. 
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Artikel penelitian ini memiliki kebaruan karena mengadaptasi indikator literasi matematika level 2 

dari PISA untuk menilai kemampuan siswa kelas IV SD pada materi pembagian puluhan dan ratusan, yang 

masih jarang dijadikan fokus penelitian. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi literasi matematika secara 

lebih mendalam sejak dini, tidak hanya pada kemampuan berhitung tetapi juga pada aspek pemahaman dan 

penalaran. Keaslian penelitian ini terletak pada konteks lokal yang spesifik, yaitu di SD Negeri Teluk Dalam 

1, penggunaan instrumen tes yang dikembangkan sendiri berdasarkan indikator PISA yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan siswa, serta penyajian data empiris baru yang belum pernah dipublikasikan sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan kontribusi nyata terhadap kajian literasi matematika di jenjang sekolah dasar, baik dari 

segi pendekatan maupun hasil temuan. 

Artikel penelitian ini mengandung pernyataan gap analysis (state of the art) yang jelas dengan 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu tentang literasi matematika lebih banyak difokuskan 

pada jenjang SMP atau SMA, sesuai dengan sasaran usia program PISA, sehingga terdapat kekosongan 

penelitian pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas IV. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

mengadaptasi indikator PISA level 2 untuk menganalisis literasi matematika siswa sekolah dasar pada materi 

pembagian puluhan dan ratusan, yang selama ini belum banyak dibahas dalam konteks literasi matematika. 

Kontribusi baru yang membedakan penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada penggunaan indikator 

literasi matematika secara komprehensif, yaitu mengenali situasi, mengambil informasi, menunjukkan 

pemahaman, dan meninjau jawaban, serta pengembangan instrumen soal yang disesuaikan dengan karakteristik 

kognitif siswa kelas IV. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks lokal yang spesifik di SD Negeri 

Teluk Dalam 1, yang memberikan data empiris baru dan relevan untuk pengembangan strategi pembelajaran 

matematika yang lebih efektif pada jenjang sekolah dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis literasi matematika siswa kelas IV SD 

Negeri Teluk Dalam 1 dalam menyelesaikan masalah terkait materi pembagian puluhan dan ratusan, dan (2) 

mengkaji literasi matematika siswa dalam menyelesaikan masalah terkait materi pembagian puluhan dan 

ratusan berdasarkan indikator literasi matematika level 2 PISA, yang meliputi mengenali situasi, mengambil 

informasi, menunjukkan pemahaman, dan meninjau jawaban. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis literasi matematika siswa kelas IV SD Negeri Teluk Dalam 1 pada materi pembagian puluhan 

dan ratusan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Teluk Dalam 1 tahun ajaran 

2024/2025, dengan sampel yang ditentukan menggunakan teknik simple convenience sampling untuk 

memudahkan akses dan komunikasi. Hasil dari proses pengambilan sampel ini diperoleh 16 siswa dari kelas 

IV B yang menjadi subjek penelitian. 

Kualitas metode yang digunakan dalam artikel ini tergolong kuat dan relevan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diangkat, yaitu untuk menganalisis literasi matematika siswa kelas IV SD berdasarkan 

indikator PISA level 2. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

sangat tepat karena bertujuan untuk menggambarkan tingkat pencapaian literasi matematika siswa secara 

objektif berdasarkan data numerik. Pemilihan instrumen berupa tes tertulis yang dikembangkan sendiri 

berdasarkan empat indikator literasi matematika PISA level 2 (mengenali situasi, mengambil informasi, 

menunjukkan pemahaman, dan meninjau jawaban) menunjukkan adanya kesesuaian antara tujuan penelitian, 

pendekatan metodologis, dan alat ukur yang digunakan. Instrumen ini tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi 

juga menilai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh. Selain itu, analisis data dilakukan dengan menyajikan persentase capaian tiap indikator dan 

kategori kemampuan siswa, yang memungkinkan interpretasi hasil secara terstruktur dan akurat. Oleh karena 

itu, metode yang digunakan tidak hanya tepat secara teknis, tetapi juga mendukung validitas temuan dan 

relevansi hasil penelitian dengan permasalahan yang diangkat. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis yang terdiri dari lima soal uraian berdasarkan 

indikator literasi matematika level 2 PISA, yaitu mengenali situasi, mengambil informasi, menunjukkan 

pemahaman, dan meninjau jawaban. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes yang diberikan kepada 

siswa selama 80 menit, setelah melalui proses validasi oleh ahli untuk memastikan validitas instrumen. Salah 

satu soal yang digunakan dalam tes literasi matematika untuk siswa kelas IV SD Negeri Teluk Dalam 1 pada 

materi pembagian puluhan dan ratusan disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Pertanyaan Kunci Jawaban 

Peringatan Hari Pendidikan Nasional 

(Hardiknas) sering dirayakan dengan berbagai 

kegiatan di sekolah, seperti lomba-lomba 

pendidikan, seminar, dan kegiatan sosial. Pada 

tahun ini, mahasiswa Kampus Mengajar di SD 

Mengenali situasi: 

Kegiatan Peringatan Hari Pendidikan Nasional 

 

Mengekstrak informasi: 

1. Diketahui: 
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Negeri Teluk Dalam 1 bekerja sama dengan 

dewan guru untuk menyelenggarakan berbagai 

lomba.Lomba-lomba tersebut dilaksanakan 

selama dua hari, yaitu pada tanggal 30 April, 

dengan acara puncak pada 2 Mei 2024. 

Sebanyak 240 siswa SD Negeri Teluk Dalam 1 

mendaftar untuk mengikuti lomba-lomba 

tersebut, dengan jumlah peserta sebanyak 60 

siswa pada setiap kategori lomba. 

Ada berapa kategori lomba yang 

diselenggarakan? 

 

Banyak peserta didik yang mengikuti lomba=240 

Banyak peserta didik tiap cabang lomba=60 

2. Ditanya: 

Berapa banyak cabang lomba? 

Menunjukkan pemahaman: 

3. Jawab: 

Banyak lomba= Banyak peserta didik : Banyak 

peserta didik tiap cabang lomba = 240:60=4 

 

Melihat kembali: 

1. Diketahui: 

Banyak peserta didik yang mengikuti lomba=240 

Banyak peserta didik tiap cabang lomba=60 

2. Ditanya: 

Berapa banyak cabang lomba? 

3. Jawab: 

Banyak lomba= Banyak peserta didik : Banyak 

peserta didik tiap cabang lomba = 240:60=4 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa banyak cabang 

lomba adalah 4. 

 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, di mana skor siswa dikategorikan 

berdasarkan rata-rata skor dan standar deviasi. Hasil dari analisis ini digunakan untuk menentukan tingkat 

literasi matematika siswa dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah, sehingga memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal berbasis literasi matematika. Untuk 

menilai literasi matematika siswa, peneliti memberikan skor pada jawaban siswa, kemudian skor tersebut 

dianalisis untuk menentukan tingkat kemahiran berdasarkan metode kategorisasi dengan menggunakan rata-

rata skor dan standar deviasi. Kategorisasi tingkat kemahiran literasi matematika disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Tingkat Kemampuan Literasi Matematika 

Kategori Batas Nilai 

Tinggi 𝑿 ≥ (𝒙̅ + 𝑺𝑫) 
Sedang (𝒙̅ − 𝑺𝑫) > 𝑿 < (𝒙̅ + 𝑺𝑫) 

Rendah 𝑿 ≤ (𝒙̅ − 𝑺𝑫) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.  Hasil 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan mendistribusikan butir soal tes kepada sampel 

sebanyak 16 siswa, persentase kategori proses literasi matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik deskriptif hasil tes kemampuan literasi matematika siswa pada keseluruhan butir soal 

Nilai kemampuan literasi 

matematika 

N Skor 

minimum 

Skor 

maksimum 

Rata-rata Std.Deviasi 

  16 9 50 36,5 4,84 

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 50, sedangkan skor 

minimum adalah 9, dengan rata-rata skor sebesar 36,5 dan standar deviasi sebesar 4,84. Untuk menentukan 

kategori tinggi, sedang dan rendah dalam literasi matematika siswa [14]. Kategorisasi tingkat kemahiran literasi 

matematika disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Presentasi tingkat kemampuan literasi matematika siswa pada keseluruhan butir soal 

Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 𝑋 ≥ 41,34 4 25,00% 

Sedang 31,66 > 𝑋 < 41,34 8 50,00% 

Rendah 𝑋 ≤ 31,66 4 25,00% 

Total 100% 

Berdasarkan Tabel 4, literasi matematika siswa SD Negeri Teluk Dalam 1 yang berlokasi di 

Banjarmasin memiliki rata-rata skor sebesar 36,5 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, 
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secara keseluruhan, literasi matematika siswa SD Negeri Teluk Dalam 1 dapat dikategorikan dalam kategori 

sedang. 

Tabel 5. Persentase skor maksimum 

Nomor Soal Indikator 

Mengenali 

Situasi 

Mengekstrak 

Informasi 

Menunjukkan 

Pemahaman 

Melihat 

kembali 

1 16 16 2 2 

2 14 14 12 10 

3 12 12 13 11 

4 12 14 12 10 

5 11 11 6 2 

Persentase 81,25% 83,75% 56,25% 47,50% 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5, indikator mengenali situasi dan mengambil informasi 

menunjukkan tingkat pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Sebaliknya, 

indikator meninjau jawaban memiliki pencapaian terendah, yang menunjukkan bahwa banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi kembali jawaban mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal berbasis literasi matematika, masih terdapat 

tantangan dalam memahami konsep secara mendalam dan mengevaluasi jawaban secara efektif. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan intensif untuk meningkatkan literasi 

matematika siswa, khususnya pada aspek-aspek yang masih menjadi kendala. 

 

1) Indikator literasi matematika level 2 pada mengenali situasi 

Pada indikator mengenali situasi, sebanyak 81,25% siswa dari total sampel memperoleh skor 

maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi situasi dalam soal dan menuliskannya 

secara lengkap pada lembar jawaban. Respon siswa dengan skor maksimum dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Jawaban siswa pada indikator mengenali situasi dengan skor maksimum 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa siswa mampu mengenali situasi secara lengkap. Mereka berhasil 

memahami dan menuliskan informasi yang diberikan dari soal dengan baik. 

 

2) Indikator literasi matematika level 2 pada mengekstrak situasi 

Pada indikator mengambil informasi, sebanyak 83,75% siswa dari total sampel memperoleh skor 

maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan informasi dengan benar. Respon siswa 

dengan skor maksimum dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa pada indikator mengekstrak informasi dengan skor maksimum 

 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diperlukan dengan 

benar untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa dapat menuliskan data yang terdapat dalam soal, yaitu 

jumlah seluruh siswa adalah 240 dan jumlah siswa per kategori lomba adalah 60. Pertanyaan yang diajukan 

dalam soal adalah berapa jumlah kategori lomba yang diselenggarakan.  
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3) Indikator literasi matematika level 2 pada menunjukkan pemahaman 

Pada indikator menunjukkan pemahaman, sebanyak 56,25% siswa dari total sampel memperoleh 

skor maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu menunjukkan pemahamannya dengan 

menerapkan strategi perhitungan yang benar dalam menyelesaikan soal. Respon siswa dengan skor 

maksimum dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa pada indikator menunjukkan pemahaman dengan skor maksimum 

 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa siswa mampu melaksanakan strategi dengan perhitungan yang 

benar. Mereka dapat menuliskan langkah-langkah perhitungan dengan tepat dan memperoleh hasil akhir yang 

benar. 

 

4) Indikator literasi matematika level 2 pada melihat kembali 

Pada indikator melihat kembali, sebanyak 47,50% siswa dari total sampel memperoleh skor 

maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan indikator melihat kembali dengan benar. 

Respon siswa dengan skor maksimum dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Jawaban siswa pada indikator melihat kembali dengan skor maksimum 

 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa siswa mampu menuliskan jawaban dengan benar dan membuat 

kesimpulan yang tepat. Mereka menyimpulkan bahwa jumlah total kategori lomba adalah 4. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan terhadap 16 siswa kelas IV SD Negeri Teluk Dalam 1 menunjukkan adanya 

variasi yang signifikan dalam tingkat literasi matematika siswa. Penelitian ini menggunakan tes literasi 

matematika yang terdiri dari lima soal, di mana setiap soal mencakup empat indikator literasi matematika level 

2 PISA, yaitu mengenali situasi, mengambil informasi, menunjukkan pemahaman, dan meninjau jawaban. 

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan 

matematika dalam konteks yang lebih luas dan realistis, bukan hanya sekadar menghafal rumus atau prosedur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi matematika siswa SD Negeri Teluk Dalam 1 di 

Banjarmasin adalah 36,5, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

siswa memiliki tingkat literasi matematika yang cukup untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Namun 

demikian, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan literasi matematika siswa ke tingkat yang lebih 

tinggi. Temuan ini mendukung Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, terutama 

soal-soal yang membutuhkan keterampilan pemecahan masalah, akibat kurangnya pemahaman terhadap isi 

soal dan kecenderungan membaca tanpa memahami makna secara menyeluruh[7]. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 50% siswa termasuk dalam kategori tinggi, yang menunjukkan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika kompleks seperti yang terdapat dalam tes PISA. Siswa-

siswa ini menunjukkan penguasaan yang kuat terhadap keempat indikator literasi matematika PISA, yaitu 

mengenali situasi, mengambil informasi, menunjukkan pemahaman, dan meninjau jawaban. Sementara itu, 

25% siswa berada dalam kategori sedang, yang menunjukkan pemahaman yang cukup baik, namun masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. Literasi matematika tidak hanya 

menilai kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga membantu siswa memahami relevansi konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari[15]. Sebaliknya, 25% siswa lainnya masuk dalam kategori rendah, yang 

mengalami kesulitan signifikan dalam memahami dan menerapkan konsep dasar matematika. Soal cerita 

merupakan tantangan besar bagi siswa yang belum memahami konteks soal[16]. Bagi siswa-siwa ini, strategi 
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pengajaran yang kreatif, seperti penggunaan media visual atau permainan matematika, dapat menjadi alternatif 

yang efektif untuk meningkatkan minat dan pemahaman mereka [7].  

Meskipun beberapa siswa memberikan jawaban akhir yang benar, skor keseluruhan mereka tetap tidak 

dianggap sempurna jika memperoleh skor rendah pada aspek seperti mengambil informasi, menunjukkan 

pemahaman, atau meninjau jawaban. Hal ini dikarenakan dalam rubrik penilaian, setiap aspek mencerminkan 

pemahaman siswa dan proses yang mereka lalui. Kelemahan dalam aspek-aspek tersebut menunjukkan 

perlunya perbaikan lebih lanjut untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan ketepatan yang lebih 

tinggi.Temuan ini mendukung Penilaian pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga harus 

menilai proses pemecahan masalah, pemahaman, dan strategi yang digunakan oleh siswa [3]. Selain itu, 

indikator mengenali situasi dan mengambil informasi memiliki tingkat pencapaian yang lebih tinggi karena 

melibatkan keterampilan dasar seperti memahami konteks dan mengidentifikasi data relevan dari teks. Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa di SD Negeri Teluk Dalam 1 

menunjukkan literasi matematika dalam kategori sedang, diperlukan dukungan pembelajaran tambahan, 

terutama bagi siswa dalam kategori rendah dan sedang. Metode pengajaran inovatif, seperti penambahan waktu 

belajar, aktivitas interaktif dan bimbingan belajar secara personal, dapat membantu meningkatkan literasi 

matematika dan keterampilan pemecahan masalah siswa [5]. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian di SD Negeri Teluk Dalam 1 pada materi pembagian puluhan dan ratusan menunjukkan bahwa 

literasi matematika siswa dalam menyelesaikan masalah terkait materi tersebut berada dalam kategori sedang. 

Berdasarkan indikator literasi matematika level 2 PISA, literasi matematika siswa mencakup mengenali situasi, 

mengambil informasi, menunjukkan pemahaman, dan meninjau jawaban. Di antara indikator-indikator 

tersebut, mengenali situasi dan mengambil informasi menunjukkan persentase pencapaian yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan menunjukkan pemahaman dan meninjau jawaban. 
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